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Mengingat:

10.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Ngmor

Pembentukan Daerah

Daerah Propinsi Ripu Sumatera Tengah

8 Tahun 1956 tentang
Otonom Besar dalam Lingkungan
(Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1956);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lgmbaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1984 Nomor

20, tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Npmor 3273);

Undang-Undang Nomor

Kesehatan (Lembararn

36 Tahun 2009 tentang
Negara Republik Indonesia Tahun

2009 Nomor 144, tanbahan Lembaran Negara Republik
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Undang-Undang N
Pemerintahan Daer

or 23 Tahun 2014
h (Lembaran Negara

tentang
Republik
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a kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahjun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
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Indonesia Tahun 201

(Lembaran Negara Republik
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Menetapkan :

11.

12.

Pedoman Pembatasan S
Kecamatan Tertentu
Pengendalian Corona Viry

Dalam Peraturan Walikot
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2. Walikota adalah Walil

3.

o

. Pedoman Pembatasan

. Penduduk adalah seti

Peraturan Menteri Pe

rhubungan Nomor 41 Tahun 2020

tentang Perubahan AtasPeraturan Menteri Perhubungan

Nomor PMI18 Tah
Transportasi dalam
Corona Virus Disease

Instruksi Gubernur
Penerapan Pembata
Upaya Pencegahan

un 2020 tentang Pengendalian
Rangka Pencegahan Penyebaran
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Riau Nomor 247 /INS/2020 tentang
san  Sosial Berskala Kecil Dalam
Dan Pengendalian Corona Virus

Disease 2019 (COVIDF19) Di Provinsi Riau;

MEMUTUSEKAN:

KET

osial Berskala Mikro Pada Wilayah
Dalam Upaya Pencegahan Dan
Ls Disease 2019 DiKota Pekanbaru.

BAB I
ENTUAN UMUM
Pasal 1

a ini yang dimaksud dengan:

Daerah adalah Daeralh Kota Pekanbaru.

Pemerintah Daerah
Pekanbaru.
Sekretaris
Pekanbaru.
Perangkat Daerah ad
Dewan Perwakilan Ra
urusan pemerintahari
Kota Pekanbaru.
Kecamatan adalah Ke

Daerah

Kecamatan Tertentu
Wilayah Kecamatan
Dan Pengendalian d
Pekanbarudengan pe
mencegah penyebar
(COVID-19).

Kanal Penanganan
pelaporan terhadap
penyebaran Corona
melalui saluran telepg

berkegiatan di Kota P¢

rota Pekanbaru.

adalah Pemerintah Daerah Kota
adalah Sekretaris Daerah Kota
hlah unsur pembantu Walikota dan

kyat Daerah dalam penyelenggaraan
yang menjadi kewenangan Daerah

ramatan Kota Pekanbaru.

Sosial Berskala Mikro PadaWilayah
disingkat dengan PSBM pada

adalah Dalam Upaya Pencegahan

lorona Virus Disease 2019 DiKota

ningkatan kasus yang tinggi untuk

hn  Corona Virus Disease 2019

Pengaduan adalah wadah untuk
penanganan dan pemantauan

Virus Disease 2019 (COVID-19)

nl112.

ap orang yang berdomisili dan/atau

tkanbaru.




10. Pelaku Usaha adalah

12,

Peraturan Walikota
pelaksanaan Pedoman Pem
Wilayah Kecamatan Terten
Pengendalian Corona Virus

Peraturan Walikota ini bert]
a.

b. meningkatkan

o

11,

BRSO QO

negara Indonesia atg
badan hukum atau b
dan berkedudukan
Kesatuan Republik In
usaha di bidang Perdal
Satuan Tugas Penan
(COVID-19) adalah S
Virus Disease 2019 (Cf
Kota Pekanbaru.
Protokol Kesehatan
tangan, menjaga jarak
selanjutnya disingkat {

MAKSU

ini

membatasi kegiatan

dan/atau barang dalam
Disease 2019 (COVID-19
antisi
penyebaran Corona Virus
memperkuat upaya per

setiap orang perseorangan warga
lu badan usaha yang berbentuk
lkan badan hukum yang didirikan
dalam wilayah hukum Negara
ldonesia yang melakukan kegiatan
gangan.

panan Corona Virus Disease 2019
atuan Tugas Penanganan Corona
DVID-19) yang dibentuk Pemerintah

vaitu memakai masker, mencuci
dan menghindari kerumunan yang
lengan 4 M.

BAB II
/D DAN TUJUAN
Pasal 2

dimaksudkan sebagai panduan
batasan Sosial Berskala Mikro Pada
tu Dalam Upaya Pencegahan Dan
Disease 2019 Di Kota Pekanbaru.

Pasal 3

juan untuk:

tertentu  dan pergerakan orang
menekan penyebaran Corona Virus
);
pasi perkembangan

b Disease 2019 (COVID-19);
anganan kesehatan akibat Corona

eskalasi

Virus Disease 2019 (COV
menangani dampak e
penyebaran Corona Viru

Kota Pekanbaru;
pemberdayaan Masyara
Corona Virus Disease 20
pembinaan dan Pengaw
pemantauan, evaluasi, d

koordinasi pemerintahan,;

sosialisasi dan partisipag
sanksi;dan
pendanaan.

[1D-19); dan
onomi, sosial dan keamanan dari
Disease 2019 (COVID- 19).

ikota ini meliputi:

at dan sumber daya penanganan
9 (COVID-19);

san;

hn pelaporan;

2
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(1) Dalam upaya mencega

(2) PSBM Pada Wilayah K

(3) Pemberlakuan

(4) Selama pemberlakuan

BAB IV

PELAKSANAAN PSBM

PADA WILAYAH
Ba

Virus Disease 2019 (C(
PSBM Pada Wilayah K
Pencegahan Dan Penge;
Di Kota Pekanbaru.

Pencegahan Dan Penge:
Di Kota Pekanbaru den
sebagaimana dimaksud
bentuk pembatasan ak
oleh setiap orang yang |
wilayah Kecamatan terte

pelaks
Kecamatan Tertentu

Pengendalian Corona
Pekanbaru sebagaimana
lebih lanjut dengan Kep

Tertentu Dalam Upa]
Corona Virus Disease
orang wayjib:

KECAMATAN TERTENTU
pian Kesatu

Umum

Pasal 5

th meluasnya penyebaran Corona
DVID-19), Walikota memberlakukan
ecamatan Tertentu Dalam Upaya
ndalian Corona Virus Disease 2019

pcamatan Tertentu Dalam Upaya
ndalian Corona Virus Disease 2019
gan peningkatan kasus yang tinggi
pada ayat (1) dilakukan dalam
livitas luar rumah yang dilakukan
perdomisili dan/atau berkegiatan di
ntu di dalam Kota Pekanbaru.

janaan PSBM  Pada  Wilayah
Dalam Upaya Pencegahan Dan
Virus Disease 2019 Di Kota

. dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
Litusan Walikota.

PSBM Pada Wilayah Kecamatan
ya Pencegahan Dan Pengendalian
2019 Di Kota Pekanbaru, setiap

a. melaksanakan protpkol kesehatan 4 M yaitu memakai
masker, mencuci| tangan, menjaga jarak dan
menghindari kerumunan.

b. melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

(PHBS).

(5) Koordinasi pengerahah sumber daya dan operasional
pelaksanaan PSBM Ppda Wilayah Kecamatan Tertentu
Dalam Upaya Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus
Disease 2019 Di Kota |Pekanbaru sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukpn oleh Satuan Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Kota
Pekanbaru dengan pparat penegak hukum, pihak
keamanan, pengelola |fasilitas kesehatan, dan instansi
logistik, dengan berpgdoman pada Standar Operasional
Prosedur (SOP) instansj terkait.




(6) Pembatasan aktivitas| luar rumah dalam pelaksanaan
PSBM Pada Wilayah Kecamatan Tertentu Dalam Upaya
Pencegahan Dan Peng¢ndalian Corona Virus Disease 2019
Di Kota Pekanbaru sepagaimana dimaksud pada ayat (2)

(1) Selama pemberlakuan

(2) Dalam pelaksanaan pe

(3) Kegiatan dan aktivitas

(4) Teknis pelaksanaan

(1) Penghentian sementara
pemberlakuan PSBM H

meliputi:

a. kegiatan disekol
lainnya;

b. aktivitas bekerja di

c. kegiatan keagama

d. kegiatan di tempat

e. kegiatan sosial dan 1

f. pergerakan orang

dan/atau institusi pendidikan
mpat kerja;
di rumah ibadah;

u fasilitas umum;
pudaya;dan
dan barang menggunakan moda

transportasi.
Bagian Kedua
Pembatasan Kegiatan di Sekolah dan/atau Institusi Pendidikan
[Lainnya
Pasal 6

Tertentu Dalam Upa]

PSBM Pada Wilayah Kecamatan
ya Pencegahan Dan Pengendalian

Corona Virus Disease 2019 Di Kota Pekanbaru, dilakukan

penghentian sementara
sekolah dan/atau institi

sekolah dan/atau instity
dimaksud pada ayat |
diubah pelaksanaannyd
di rumah/tempat tingg
pembelajaran jarak jauh

dikerjakan dari rumah
disesuaikan.

d
pelayanan administras
PSBM diatur lebih lan
bertanggung jawab di
kewenangan.

Dalam Upaya Pencegah
Disease 2019 Di Kota

dalam Pasal 6 ayat (1), n

kegiatan belajar dan mengajar di
isi pendidikan lainnya.

nghentian sementara kegiatan di
1si pendidikan lainnya sebagaimana
1), semua aktivitas pembelajaran
dengan melakukan pembelajaran
lal masing-masing melalui metode
dengan media yang paling efektif.

pelayanan administrasi sekolah
dengan bentuk pelayanan yang

an evaluasi pembelajaran serta
| sekolah selama pemberlakuan
jjut oleh Perangkat Daerah yang
bidang Pendidikan berdasarkan

Pasal 7

[nstitusi pendidikan lainnya selama
ada Wilayah Kecamatan Tertentu
bn Dan Pengendalian Corona Virus
Pekanbaru sebagaimana dimaksud
neliputi:




°poop

(2) Penghentian sementara]

lembaga pendidikan tinggi;

lembaga pelatihan;
lembaga penelitian,

lembaga pembinaan;d

lembaga sejenisnya.

lainnya sebagaimana di

bagi

lembaga pendidi

kegiatan di institusi pendidikan
maksud pada ayat (1), dikecualikan
an, pelatihan, penelitian yang

berkaitan dengan pelayganan kesehatan.

(3) Dalam pelaksanaan p¢g

nghentian sementara kegiatan di

institusi pendidikan laihnya sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) kegiatan, aktiy

itas pembelajaran, dan pelayanan

administrasi dilaksanakpn secara daring dari rumah sesuai
ketentuan teknis dari instansi terkait.

(1) Dalam

penghentian

Pasal 8

sementara kegiatan selama

pemberlakuan PSBM HRada Wilayah Kecamatan Tertentu
Dalam Upaya Pencegah

Disease 2019 Di

sekolah dan jenjang pef

a.

(2) Upaya pencegahan p
(COVID-19) di lokasi
institusi pendidikan lai
ayat (1) huruf b, dilakuk
a.

memastikan proses
terpenuhinya hak
pendidikan;

melakukan penceg

an Dan Pengendalian Corona Virus

Kotp Pekanbaru, penanggung jawab

ididikan lainnya wajib:
pembelajaran tetap berjalan dan
peserta didik dalam mendapatkan

han penyebaran Corona Virus

Disease (COVID-19)|di lokasi dan lingkungan sekolah

dan/atau institusi p
menjaga keamanaj
pendidikan lainnya.

membersihkan dan

ndidikan lainnya;dan

sekolah dan/atau institusi

9l

enyebaran Corona Virus Disease
dan lingkungan sekolah dan/atau
nnya sebagaimana dimaksud pada

fan secara berkala dengan cara:

melakukan disinfeksi sarana dan

prasarana sekolah;d

b. menerapkan protok¢l pencegahan penyebaran Corona
Virus Disease (COVID-19) bagi pendidik dan tenaga

kependidikan lainny4.




(1) Selama pemberlakuan
Tertentu
Corona Virus Disease 2
pembatasan

Bagian Ketiga

Pembatasan Aktivitas Bekerja di Tempat Kerja

Dalam Upa

sementdgra aktivitas bekerja di

Pasal 9

PSBM Pada Wilayah Kecamatan
ra Pencegahan Dan Pengendalian
19 Di Kota Pekanbaru, dilakukan
tempat

kerja/kantor, mulai pukul 20.00 wib sampai dengan pukul

07.00 wib.

(2) Selama pembatasan sernentara aktivitas bekerja di tempat

kerja/kantor
mengganti aktivitas
aktivitas bekerja di rum

sebagainmjana dimaksud pada ayat

(1),
ekerja di tempat kerja dengan
h/tempat tinggal.

(3) Pimpinan tempat kerja yang melakukan pembatasan
sementara aktivitas bekerja ditempat kerja sebagaimana

dimaksud pada ayat (2)
a.

b.
&
d.

menjaga agar pelay.

usaha tetap berjalan

wajib :
anan yang diberikan dan/aktivitas
secara terbatas;

menjaga produktivitdas/kinerja pekerja;

mengatur jam kerja;

menjaga keamanar

tempat kerja; dan

memberikan perlindungan kepada

terpapar

lokasi dan lingkungan sekitar
pekerja yang
Corona Virus Disease (COVID-19) sesuai

dengan ketentuan P¢raturan Perundang-Undangan.

Pasal 10

(1) Dikecualikan dari pembatasan sementara aktivitas bekerja

di tempat kerja/kantor

sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (1), bagi tempat Kerja/kantor dengan kategori:
kantor pemerintah ferkait aspek pertahanan keamanan

a.

yaitu:

1.Instansi Tentara Nasional Indonesia (TNI).

2.Instansi Kepolisiar
kantor/instansi peq

| Negara Republik Indonesia(POLRI).
nerintahan pusat di daerah serta

pemerintah Propingi Riau diwilayah kecamatan jika

diatur dengan pern
Instansi terkait;
kantor Instansi Pen
kecamatan yang ditq
Pekanbaru;
Bank Indonesia, lem
utilitas publik (ter
penyeberangan,
telekomunikasi, mir
sanitasi);

pembangkit listrik d|

gaturan lain dari masing-masing

nerintah Kota Pekanbaru diwilayah
rtapkan dengan Keputusan Walikota

baga keuangan dan perbankan;

masuk pelabuhan, bandar udara,
yjusat  distribusi  dan logistik,
wyak dan gas bumi, listrik, air dan

An unit transmisi;




g.
h.

Bg RS

e

kantor pos;

pemadam kebakaran;

pusat informatika nasional;

lembaga pemasyarakatan dan rumah tahanan negara;

bea cukai di pelabulan/ bandara/ perbatasan darat;

karantina hewan, ikan, dan tumbuhan;
. kantor pajak;

lembaga/badan yang bertanggung jawab untuk

manajemen bencang dan peringatan dini;

unit yang bertanggung jawab untuk mengoperasikan

dan memelihara | kebun binatang, pembibitan,

margasatwa, pemadam kebakaran di hutan, menyiram
tanaman, patroli dan pergerakan transportasi yang
diperlukan;

unit yang bertanggyung jawab untuk pengelolaan panti

asuhan/ panti jompp/ panti sosial lainnya;

perusahaan komersjal dan swasta meliputi ;

1. Mall, Toko-toko, [Pasar yang berhubungan dengan
bahan dan barafg pangan atau kebutuhan pokok
serta barang penting;

2.Bank, kantor |asuransi, penyelenggara sistem
pembayaran, dan ATM, termasuk vendor pengisian
atm dan vendor [IT untuk operasi perbankan, call
center perbankan|dan operasi ATM;

3. Media cetak dan dlektronik;

4. Telekomunikasi, |layanan internet, penyiaran dan
layanan kabel IT ¢lan layanan yang diaktifkan dengan
IT;

5. Pengiriman semuga bahan dan barang pangan atau
barang pokok [serta barang penting termasuk
makanan, obat- opatan, peralatan medis;

6. Pompa bensin, LPG, outlet ritel dan penyimpanan
minyak dan gas bumi;

7. Pembangkit listrik, unit dan layanan transmisi dan
distribusi;

8. Layanan pasar mgdal;

9. Layanan ekspedigi barang berbasis aplikasi dengan
batasan hanya uptuk mengangkut barang dan tidak
untuk penumpang;

10. Layanan penyimpanan dan pergudangan dingin
(coldstorage);dan

11. Layanan keamangn pribadi.

1. Unit produksi kpmoditas esensial, termasuk obat

i, perangkat medis atau alat
kesehatan, perbg¢kalan kesehatan rumah tangga,
bahan baku dan zat antaranya;

2.Unit  produksi,| yang membutuhkan  proses
berkelanjutan, getelah mendapatkan izin yang
diperlukan dari infstansi berwenang;




(2)

3. Produksi minyak dan gas bumi,

mineral dan keg
penambangan;
4. Unit manufaktur
obat-obatan, farn
5. Kegiatan pertanig
. Unit produksi ba
7. Unit produksi bz
produksi usaha 1

o

batubara dan
jatan yang terkait dengan operasi

bahan kemasan untuk makanan,
nasi dan alat kesehatan;

In bahan pokok dan holtikultura;
rang ekspor;dan

irang pertanian, perkebunan, serta
nikro Besar menengah (UMKM).

s. perusahaan logistik ¢lan transportasi meliputi:

1. Perusahaan angkutan darat untuk bahan dan
barang pangan |atau barang pokok serta barang
penting, barang ekspor dan impor, logistik,
distribusi, bahan baku dan bahan penolong untuk
industri dan usaha mikro Besar menengah;

2. Perusahaan layaran, penyeberangan, dan
penerbangan unfuk angkutan barang;
3. Perusahaan ja pengurusan transportasi dan

penyelenggara pds;dan
4. Perusahaan jasa|pergudangan termasuk cold chain.
t. kantor Perwakilan Negara Asing dan/atau Organisasi
Internasional dalam [menjalankan fungsi diplomatik dan
konsuler serta fungsi lainnya sesuai ketentuan hukum
internasional;
u. Badan Usaha Mili§ Negara/Daerah yang turut serta
dalam penanganan | Corona Virus Disease (COVID-19)
dan/atau dalam | pemenuhan kebutuhan pokok
masyarakat mengikuti pengaturan dari kementerian
terkait dan/atau Pemerintah Kota Pekanbaru;dan
v. organisasi kemasyarnakatan lokal dan internasional yang
bergerak pada sektor kebencanaan dan/atau sosial.

dikecualikan untuk [ITNI/POLRI, tempat kerja/kantor
sebagaimana dimaksud|pada ayat (1) harus bekerja dengan
jumlah minimum karyawan dan tetap mengutamakan
upaya pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) sesuai dengan protokol kesehatan 4 M yaitu
memakai masker, mehcuci tangan, menjaga jarak dan
menghindari kerumunah.

Dalam hal melakukan |pengecualian terhadap pembatasan
sementara aktivitas |bekerja di tempat kerja/kantor
sebagaimana dimaksudl pada ayat (1), pimpinan tempat
kerja wajib melakukan:
a. melaksanakan protokol kesehatan 4 M yaitu memakai
masker, mencuci tangan, menjaga jarak dan menghindari
kerumunan;

10




b. menyediakan sarana ¢an prasarana 4 M yaitu memakai
masker, mencuci tangan, menjaga jarak dan menghindari
kerumunan bagi kary.

. pembatasan interaksi
. pembatasan setiap

awan;
dalam aktivitas kerja;
orang yang mempunyai penyakit

penyerta dan/atau kondisi yang dapat berakibat fatal
apabila terpapar Cor
untuk melakukan kegiatan di tempat kerja, antara lain:

8.
penerapan protokol

il Al ol ol

penderita tekana
pengidap penyaki

pengidap diabetes;

penderita saluran
penderita kanker;
penderita ginjal;
ibu hamil;dan
usia lebih dari 55

Virus Disease 2019 ((

1.

. Menyediakan vit

. Melakukan dete

Memastikan tem
bersih dan higieni
(APD);

Seluruh  karyaw
menggunakan ma
Memiliki  kerja
kesehatan dan

pna Virus Disease 2019 (COVID-19)

darah tinggi;
jantung;

pernafasan;

(lima puluh lima) tahun.
pencegahan penyebaran Corona
LOVID-19) di tempat kerja, meliputi:
pbat kerja selalu dalam keadaan
s serta memiliki Alat Pelindung Diri
ran  diarea  perkantoran
sker,

a operasional perlindungan
encegahan Corona Virus Disease

agar

2019 (COVID-19) dengan fasilitas pelayanan
kesehatan terdekat untuk tindakan
kegawatdaruratan|;

meningkatkan im

. Melakukan disin

dinding dan pera

karyawan yang

in dan nutrisi tambahan guna
nitas pekerja;

eksi secara berkala pada lantai,
gkat bangunan tempat kerja;

i dan pemantauan suhu tubuh
memasuki tempat kerja serta

memastikan karyawan yang bekerja di tempat kerja
tidak sedang mengalami suhu tubuh diatas normal
atau sakit;
Mengharuskan cyci tangan dengan sabun dan/atau
pembersih  tan (hand sanitizer) termasuk
menyediakan fasilitas cuci tangan yang memadai dan

mudah di akses p
Menjaga jarak 4
distancing) paling
meter;

Melakukan peny
himbauan penceg
(COVID-19) unty
strategis di tempa

hda tempat kerja;

ntar sesama karyawan (physical
r sedikit dalam rentang 1 (satu)
ebaran informasi serta anjuran/
rahan Corona Virus Disease 2019
1k disebarluaskan pada lokasi
t kerja; dan
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10.Dalam hal ditemjukan adanya karyawan di tempat

kerja yang menjagli Pasien Dalam Pengawasan (PDP),

maka:

a. aktivitas pekierjaan di tempat kerja harus
dihentikan sementara paling sedikit 14 (empat
belas) hari kalender;

b. petugas medis dibantu satuan pengaman
melakukan evakuasi dan penyemprotan
disinfektan pada seluruh tempat, fasilitas dan
peralatan kerja;dan

c. penghentian sementara dilakukan setelah proses
evakuasi dan| penyemprotan disinfektan, serta
pelaksanaan pemeriksaan kesehatan dan isolasi
tenaga kerja g pernah melakukan kontak fisik
dengan tenaga kerja yang terpapar Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19).

(4) Terhadap kegiatan p¢nyediaan makanan dan minuman,

penanggungjawab res

memiliki kewajiban uptuk:

a)

b)

d)

g)

h)

membatasi layanan hanya untuk dibawa pulang
secara langsung | (take away), melalui pemesanan
secara daring, dan/atau dengan fasilitas
telepon/layanan gntar;

menjaga jarak rian berdiri maupun duduk paling
sedikit 1 (satu) mg¢ter antar pelanggan;

menerapkan pringip higiene sanitasi pangan dalam
proses penanganan pangan sesuai ketentuan;
menyediakan alat bantu seperti sarung tangan
dan/atau penjepjt makanan untuk meminimalkan
kontak langsung|dengan makanan siap saji dalam
proses persiapan,|pengolahan dan penyajian;
memastikan kec@ikupan proses pemanasan dalam
pengolahan makapan sesuai standar;

melakukan pembersihan area kerja, fasilitas dan
peralatan, khususnya yang memiliki permukaan yang
bersentuhan langgung dengan makanan;
menyediakan temfpat cuci tangan dengan sabun bagi
pelanggan dan pegawai,

melarang bekerja karyawan yang sakit atau
menunjukkan sulu tubuh diatas 37,5 derajat celcius,
batuk, pilek, diar¢ dan sesak nafas; dan
mengharuskan bagi penyentuh makanan
menggunakan sarung tangan, masker dan pakaian
kerja sesuai pedoman keselamatan dan kesehatan
kerja.
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(5) Pengecualian

terhag

lap pelaksanaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) dapat diatur melalui Keputusan

Walikota.

(6) Terhadap kegiatan
penanggungjawab waji
a.

melaksanakan prot;
masker, mencuci
menghindari kerum
menyediakan saran;
masker, mencuci
menghindari kerum

perhotelan atau wusaha sejenis,
b:

bkol kesehatan 4 M yaitu memakai

tangan, menjaga jarak dan
linan;
h dan prasarana 4 M yaitu memakai
tangan, menjaga jarak dan

linan bagi karyawan dan tamu;

menyediakan layan
melakukan isolasi

an khusus bagi tamu yang ingin
andiri;

membatasi tamu hanya dapat beraktivitas dalam kamar
hotel dengan memanfaatkan layanan kamar (room

s dan/atau menutup fasilitas
layanan hotel yang dapat menciptakan kerumunan
orang dalam area hotel;

melarang tamu yang sakit atau memiliki suhu tubuh
diatas 37,5 derajat celcius, batuk, pilek, diare dan
sesak nafas untuk masuk hotel;dan

mengharuskan karyawan menggunakan masker,
sarung tangan d pakaian kerja serta melakukan
disinfeksi kamar hotel sesuai pedoman keselamatan
dan kesehatan kerjq.

(7) Terhadap kegiatan kenstruksi, pimpinan tempat kerja

memiliki kewajiban de

gan ketentuan sebagai berikut:

a. melaksanakan protqkol kesehatan 4 M yaitu memakai

. kegiatan 14:onstrukI’il

masker, mencuci| tangan, menjaga jarak dan

menghindari kerumuynan;

. menyediakan sarang dan prasarana 4 M yaitu memakai

masker, mencuci| tangan, menjaga jarak dan
menghindari kerumyinan bagi karyawan dan tamu;

yang sedang berjalan dapat
dilakukan dengan membatasi aktivitas pekerja hanya
berada di kawasan proyek;dan

. pemilik dan/atau penyedia jasa pekerjaan konstruksi

wajib:

1. Melaksanakan [protokol kesehatan 4 M yaitu
memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak
dan menghindari kerumunan;

2. Menyediakan sdrana dan prasarana 4 M yaitu
memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak
dan menghindafi kerumunan bagi karyawan dan
tamu;
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3. Menunjuk penaLnggunawab dalam pelaksanaan
pencegahan Corgna Virus Disease 2019 (COVID-19)
di kawasan proyegk;

4. Membatasi aktiyitas dan interaksi pekerja hanya
dilakukan di dalagm kawasan proyek;

5. Menyediakan tempat tinggal dan kebutuhan hidup
sehari-hari selyruh pekerja selama berada di
kawasan proyek;

6. Menyediakan rugng kesehatan di tempat kerja yang
dilengkapi dengan sarana kesehatan yang memadai;

7. Melarang setiap lorang, baik pekerja maupun tamu,
yang memiliki suhu badan di atas 37,5 derajat
celcius untuk befrada di dalam lokasi kerja;

8. Menyampaikan |penjelasan, anjuran, kampanye,
promosi teknik |pencegahan Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) dalam setiap kegiatan penyuluhan
K3 pagi hari atay safety morning talk;dan

9. Melakukan pemantauan secara berkala kesehatan
pekerja selama berada di kawasan proyek.

(8) Satuan Tugas Penanganan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) Kota Pekanbaru dapat menambahkan
kategori tempat kerja/kantor yang dikecualikan dari
pembatasan sementara aktivitas bekerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (]1).

Bagian Keempat
Pembatasan Kegiatann Keagamaan di Rumah Ibadah
Pasal 11

Selama pemberlakuan HKSBM Pada Wilayah Kecamatan
Tertentu Dalam Upaya Pepcegahan Dan Pengendalian Corona
Virus Disease 2019 Di Kotd Pekanbaru, pelaksanaan ibadah di
rumah ibadah dapat djlakukan dengan mematuhi dan
melaksanakan protokol kegehatan 4 M yaitu memakai masker,
mencuci tangan, menjaga jarak dan menghindari kerumunan.

Pasal 12

(1) Selama pemberlakuan| PSBM Pada Wilayah Kecamatan
Tertentu Dalam Upgya Pencegahan Dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019 Di Kota Pekanbaru, kewajiban
pengurus atau penanggungiawab rumah ibadah:

a. menyiapkan petugas| untuk melakukan dan mengawasi
penerapan protokol kesehatan di area rumah ibadah;

b. melakukan pembersihan dan desinfeksi secara berkala di
area rumah ibadah;
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bintu/jalur keluar masuk rumah
ahkan penerapan dan pengawasan

. membatasi jumlah
ibadah guna memud
protokol kesehatan;

. menyediakan fasilitas cuci tangan/ sabun/ hand
sanitizer di pintu maguk dan pintu keluar rumah ibadah;

. menyediakan alat pengecekan suhu tubuh di pintu
masuk bagi seluruh pengguna rumah ibadah. jika
ditemukan penggung rumah ibadah dengan suhu37,5
derajat celcius atau |lebih (2 kali pemeriksaan dengan
jarak 5 menit), tidgdk diperkenankan memasuki area
rumah ibadah;
menerapkan pembajasan jarak dengan memberikan
tanda khusus di lantqi/kursi, minimal jarak | meter;

. melakukan pengaturan jumlah jemaah/pengguna rumah
ibadah yang berkumpul dalam waktu bersamaan, untuk
memudahkan pembatasan jaga jarak;

b

iy

ibadah se-efisien

. mempersingkat wak
mungkin tanpa meng
. memasang imbauan

[u pelaksanaan
urangi kesempurnaan beribadah;
penerapan protokol kesehatan di

area rumah ibadah [pada tempat-tempat yang mudah
terlihat; dan
j. membuat surat pgrnyataan kesiapan menerapkan

protokol kesehatan yang telah ditentukan.

(2) kewajiban masyarakat yang akan melaksanakan ibadah di
rumah ibadah:
a. jemaah dalam kondisi sehat;

b. memastikan bahwa rymah ibadah yang digunakan telah
memiliki Surat Keterangan aman COVID-19 dari pihak
yang berwenang;

. menggunakan maskel
berada di area rumah
. menjaga kebersihan tq
menggunakan sabun 4

sejak keluar rumah dan selama
badah;

ngan dengan sering mencuci tangan
tau hand sanitizer;

. menghindari kontak| fisik, seperti bersalaman atau
berpelukan;

. menjaga jarak antar jemaah minimal 1 (satu) meter;

. menghindari berdiamp lama di rumah ibadah atau
berkumpul di area] rumah ibadah, selain untuk
kepentingan ibadah yang wajib;

.dianjurkan bagi anak
di rumah;

i. melarang beribadah d
usia yang rentan teri
sakit bawaan yang ber]

anak untuk melaksanakan ibadah

1 rumah ibadah bagi warga lanjut
ular penyakit, serta orang dengan

|siko tinggi terhadap COVID-19.




H

Pembatasan Kegiatan dj

(1) Pengelola tempat usaha
sementara tempat ata
penduduk selama pemH
wib sampai dengan puk]

(2) Dikecualikan dari larar
fasilitas umum sebag;
kegiatan untuk:

a. Mall, supermarket,
yang menjual kebu
pokok, barang penti
energi, serta temj
peralatan medis,.
fasilitas pelayanan H
rangka pemenuhan
dan semua instan
produksi dan distrih
swasta, seperti apotq
toko bahan kimia d
klinik, ambulans, d;
termasuk fasilitas k

bagian Kelima

Tempat Usaha dan Fasilitas umum
Pasal 13

dan fasilitas umum wajib menutup

1 fasilitas umum untuk kegiatan

erlakuan PSBM, mulai pukul 21.00

ul 08.00 wib.

gan kegiatan di tempat usaha dan

pimana dimaksud pada ayat (1),

minimarket, pasar resmi dan toko
tuhan pangan, barang kebutuhan
ng, bahan bakar minyak, gas, dan
pat

penjualan obat-obatan dan

resehatan atau fasilitas lain dalam

pelayanan kesehatan. Rumah sakit
51 medis terkait, termasuk unit
usi, baik di sektor publik maupun
bk, unit transfusi darah, toko obat,
an peralatan medis, laboratorium,
an laboratorium penelitian farmasi
esehatan untuk hewan dan usaha

perbengkelan tetap

rfungsi. Transportasi untuk semua

tenaga medis, perawat, staf medis, layanan dukungan
rumah sakit lainnya fetap diizinkan untuk beroperasi.

hotel, tempat pengi
motel, hanya untuk
orang-orang yang {
medis dan darurat, a

d. perusahaan yang
fasilitas karantina.

e.

f. tempat atau fasil
kebutuhan dasar pe
olahraga.

(3) Kegiatan di tempat usal
dimaksud pada ayat (2}
dalam rangka upaya pe
Disease 2019 (COVID-1

(4) Satuan Tugas Penangji
(COVID-19) Kota Pekan
kegiatan penduduk ¥
kegiatan di tempat usal
dimaksud pada ayat (2).

apan (homestay), pondokan dan
aktifitas menginap wisatawan dan
erdampak akibat COVID-19, staf
wak udara dan laut.

digunakan/diperuntukkan untuk

fasilitas umum untuk kebutuhan sanitasi perorangan.

itas umum untuk pemenuhan
hduduk lainnya termasuk kegiatan

a dan fasilitas umum sebagaimana
sesuai dengan protokol kesehatan
ncegahan penyebaran Corona Virus
9) Kota Pekanbaru.

inan Corona Virus Disease 2019
baru dapat menambahkan kategori
ang dikecualikan dari larangan
)a dan fasilitas umum sebagaimana
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(5) Pengecualian dari larar

(1) Dalam melayani pemen

fasilitas umum sebagj
meliputi kegiatan pen
dan/ atau pengirimal

gan kegiatan di tempat usaha dan
himana dimaksud pada ayat (2)
yediaan, pengolahan, penyaluran
n dengan tetap memperhatikan

protokol kesehatan 4

yaitu memakai masker, mencuci

tangan, menjaga jarak dan menghindari kerumunan.

pemberlakuan PSBM |

Pasal 14

uhan kebutuhan penduduk selama
Pada Wilayah Kecamatan Tertentu

Dalam Upaya Pencegah
Disease 2019 Di Ko
mengikuti ketentuan

a.
masker, mencuci
menghindari kerun
mengutamakan p
dan/atau jarak jau
turut menjaga stg
daya beli konsumsg
harga barang;
melakukan disinfe
usaha;

melakukan deteksg
karyawan dan kon
serta memastikan |
mengalami demam
mewajibkan setiaf
pakaian kerja se
kesehatan kerja.

an Dan Pengendalian Corona Virus
Pekanbaru pelaku usaha wajib
batasan kegiatan sebagai berikut:

melaksanakan profokol kesehatan 4 M yaitu memakai

tangan, menjaga jarak dan
junan;

emesanan barang secara daring
h dengan fasilitas layanan antar;
|bilitas ekonomi dan kemampuan

n barang dengan tidak menaikkan
ksi secara berkala pada tempat

i dan pemantauan suhu tubuh
sumen yang memasuki pasar/ toko
raryawan yang bekerja tidak sedang
ringan atau sakit;dan

) karyawan untuk menggunakan
suai pedoman keselamatan dan

Pasal 15

mandiri dapat dilaksanakan dengan
kesehatan 4 M yaitu memakai
menjaga jarak dan menghindari
kerumunan selama pemberlakuan PSBM Pada Wilayah
Kecamatan Tertentu Dalam Upaya Pencegahan Dan
Pengendalian Corona Virug Disease 2019 Di Kota Pekanbaru.

Kegiatan olahraga secara |1
memperhatikan protokol
masker, mencuci tangan

Bagian Keenam
pgiatan Sosial dan Budaya

Pasal 16

Pembatasan K

PSBM Pada Wilayah Kecamatan
ya Pencegahan Dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019 Di Kota Pekanbaru, dilakukan
pembatasan sementarg atas kegiatan sosial dan budaya
yang menimbulkan keramaian dan kerumunan orang.

(1) Selama pemberlakuan
Tertentu Dalam Upa

-




(2) Kegiatan sosial dan bu
ayat (1) termasuk
perkumpulan atau perts

daya sebagaimana dimaksud pada

pula kegiatan yang berkaitan
muan yang melibatkan massa atau

orang banyak, antara lain :

a.
b.
c. hiburan, termasuk,
bar, karaoke, panti
pertunjukan meliputi
kegiatan sejenis;
budaya; meliputi per
bazar, pameran, p4g
sejenis; dan

tempat wisata;

(1) Dikecualikan dari pe
budaya sebagaimana
untuk kegiatan:
a.khitan;
b.pernikahan;dan
c.pemakaman dan/ a

karena Corona Virus

(2) Pelaksanaan kegiatan
ayat (1) huruf a, dilaks3

a. melaksanakan prota
masker, mencuci
menghindari kerumy

b. dilakukan pada fasil

c. dihadiri dengan ji
sebanyak 10 (sepulu

(3) Pelaksanaan kegiatan |
pada ayat (1) huruf b, d

a. melaksanakan protg
masker, mencuci

menghindari kerumtnan;

b. dilakukan di KUA at
ibadah; dan

c. dihadiri dengan jj
sebanyak 20 (Dua Px

(4) Pelaksanaan kegiatan
kematian yang bukan
(COVID- 19) sebagaima

imlah orang terbatas
nluh) orang.

politik termasuk unjyk rasa dan kegiatan sejenis;
olahraga ditempat umum/fasilitas umum dan terbuka;
bioskop, warnet, bilyard, diskotik,

jjat dan tempat sejenis;
konser musik, pawai, karnaval dan

temuan sosial, pekanraya, festival,

sar malam, resepsi dan kegiatan

Pasal 17

batasan atas kegiatan sosial dan
l-cl;Lrnr:lksud dalam Pasal 16 ayat (1),

tau takziah kematian yang bukan
Disease 2019 (COVID- 19)

thitan sebagaimana dimaksud pada
inakan dengan ketentuan:
kol kesehatan 4 M yaitu memakai

tangan, menjaga jarak dan

Inan.
itas pelayanan kesehatan;dan

hmlah orang terbatas maksimal
h) orang.

bernikahan sebagaimana dimaksud
ilaksanakan dengan ketentuan:
kol kesehatan 4 M yaitu memakai

tangan, menjaga jarak dan
u Kantor Catatan Sipil atau rumah

maksimal

pemakaman dan/atau takziah

karena Corona Virus Disease 2019
na dimaksud pada ayat (1) huruf c,

dilaksanakan dengan ketentuan:
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a. melaksanakan proto
masker,

mencuci

kol kesehatan 4 M yaitu memakai
tangan, menjaga jarak dan

menghindari kerumynan,;
b. dilakukan di rumah ¢duka;dan

c. dihadiri dengan ju
sebanyak 20 (Dua Py

(5)

imlah orang terbatas maksimal
1luh) orang.

Satuan Tugas Penanganan Corona Virus Disease 2019

(COVID-19) Kota Pekanbaru dapat menambahkan kategori

kegiatan penduduk ys
atas kegiatan sosial d
pada ayat (1).

(1) Selama
Tertentu

Corona Virus Disease

kegiatan

sementara mulai pukul
08.00 wib, kecuali untuk:
pemenuhan kebutuh
kegiatan yang diperbs

a.
b.

ing dikecualikan dari pembatasan
an budaya sebagaimana dimaksud

Bagian Ketujuh

Pembatasai

Untuk Pergerg

pemberlakuan
Dalam Upaj

pergerakan

) Moda Transportasi
lkan Orang dan Barang
Pasal 18

PSBM Pada Wilayah Kecamatan
ya Pencegahan Dan Pengendalian
2019 Di Kota Pekanbaru, semua
prang dan/atau barang dibatasi
21.00 Wib sampai dengan pukul

hn pokok;
plehkan selama pemberlakuan

PSBM Pada Wilayah
Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease
2019 Di Kota Pekanb

|8

2.
3.

AR AR o

jenis moda transport

Angkutan truk
kesehatan, dan
Angkutan baraj
Angkutan un
termasuk barai
buahan yang
supermarket.
Angkutan unt
Angkutan bah
Angkutan truk
bahan baku ing
Angkutan truk
dan impor.
Angkutan truk
distribusi barg
kilat, dan sejen|

ecamatan Tertentu Dalam Upaya

si yang meliputi :

barang untuk kebutuhan medis,
sanitasi.

ng untuk keperluan bahan pokok.
tuk makanan dan minuman
g seperti sayur- sayuran dan buah-
perlu distribusi ke pasar dan

pengedaran uang.

bakar minyak/bahan bakar gas.
barang untuk keperluan distribusi
lustri manufaktur dan assembling.
barang untuk keperluan ekspor

barang dan bus untuk keperluan

Ing kiriman (kurir servis, titipan

isnya).
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(2) Dikecualikan

Transportasi uptuk layanan kebakaran, layanan

hukum & keterfiban, dan layanan darurat.

10. Bandar udara

dan pelabuhan sungai, untuk

pergerakan kargo, bantuan dan evakuasi, dan
organisasi operasional terkait.

pergerakan orang seba
untuk jenis moda transportasi:
kendaraan bermotor pribadi;
angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum/

a.
b.

C.

(3) Pengguna

bus;dan
angkutan sungai.

sebagaimana dimaksud
mengikuti ketentuan se
melaksanakan protokol kesehatan 4 M yaitu memakai

a.

(4) Pengguna sepeda mot
pada ayat (2), diwaji
sebagai berikut:

a. melaksanakan protad

. digunakan hanya us

. tidak berboncengan

. melakukan disinfek]

masker, mencuci

dari pembatasan

kendaraan

sementara kegiatan
paimana dimaksud pada ayat (1),

mobil  penumpang  pribadi
pada ayat (2), diwajibkan untuk
pagai berikut:
jarak dan

tangan, menjaga

menghindari kerumynan;
digunakan hanya untuk pemenuhan kebutuhan pokok

dan/atau aktivitas
PSBM Pada Wilayah

lain yang diperbolehkan selama
Kecamatan Tertentu Dalam Upaya

Pencegahan Dan Pgngendalian Corona Virus Disease

2019 Di Kota Pekanh
melakukan disinfe
digunakan;
menggunakan mask
membatasi jumlah
persen) dari kapasi
tidak berkendara ji
diatas 37,5 derajat c

masker, mencuci
menghindari kerumy

dan/atau aktivitas
PSBM Pada Wilayah

Pencegahan Dan P«
2019 Di Kota Pekant

dengan alamat yang
selesai digunakan;ds

diatas 37,5 derajat c

arud,

ksi kendaraan setelah selesai

r di dalam kendaraan,;

rang maksimal 50% (lima puluh
s kendaraan;dan

a sedang mengalami suhu badan
elcius atau sakit.

or pribadi sebagaimana dimaksud
pbkan untuk mengikuti ketentuan

kol kesehatan 4 M yaitu memakai
tangan, menjaga jarak dan
inan;

ntuk pemenuhan kebutuhan pokok
lain yang diperbolehkan selama
Kecamatan Tertentu Dalam Upaya
rngendalian Corona Virus Disease
paru;

kecuali dengan anggota keluarga
sama;

si kendaraan dan atribut setelah
N

. tidak berkendara jika sedang mengalami suhu badan

elcius atau sakit.
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(5) Angkutan roda dua
penumpang wajib mel

berbasis aplikasi, dalam melayani
hksanakan protokol kesehatan 4 M

yaitu memakai maskdr, mencuci tangan, menjaga jarak
dan menghindari kerurnunan.

(6) Angkutan orang denggn kendaraan bermotor umum dan
moda transportasi barang diwajibkan untuk mengikuti

ketentuan sebagai beri

t:

a. melaksanakan protgkol kesehatan 4 M yaitu memakai

masker, mencuci

tangan, menjaga jarak dan

menghindari kerumyinan;

. membatasi jam o

rasional sesuai pengaturan dari

Pemerintah Kota Pekanbaru dan/atau instansi terkait;

. melakukan disinfek
yang digunakan;

. melakukan deteksi
petugas dan pen
transportasi;

. memastikan petugag
tidak sedang mengal
celcius atau sakit;
kendaraan yang me
Kota Pekanbaru har
yang sudah ditentuk

i secara berkala moda transportasi

dan pemantauan suhu tubuh

umpang yang memasuki moda

dan penumpang moda transportasi
ami suhu tubuh diatas 37,5 derajat

masuki wilayah kecamatan dalam
s melalui pemeriksaan check point
an oleh petugas terkait.

(7) Angkutan sungai dapat mengangkut penumpang dengan

ketentuan melaksanak
memakai masker, me
menghindari kerumus
operasional pelabuhan
kapal.

(8) Satuan Tugas Penangj
(COVID-19) Kota Pekal]
moda transportasi yar
sementara moda trang
dan/atau barang sebagq

Ba
Pembatasan kegiatsg
pertaha

(1) Pembatasan ini

kedaulatan negara, ke

dike
pertahanan dan kean|

fan protokol kesehatan 4 M yaitu
ncuci tangan, menjaga jarak dan
nan, dengan menerapkan waktu
yang disesuaikan dengan operasi

anan Corona Virus Disease 2019
hbaru dapat menambahkan jenis
g dikecualikan dari penghentian
sportasi untuk pergerakan orang
imana dimaksud pada ayat (2).

pian Kedelapan

in lainnya khusus terkait aspek
nan dan keamanan

Pasal 19

cualikan untuk kegiatan aspek
lanan dalam rangka menegakkan
ituhan wilayah serta mewujudkan

keamanan dan ketertiban masyarakat;
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(2)

(3)

HAK DAN KEWAJIBAN S|

(1)

(2)

(1) Selama pemberlakuarn

Pembatasan kegiatan
pertahanan dan kea
kegiatan operasi mili
utama maupun sebag

Pembatasan dikecuali
ayat (1), dan aya
memperhatikan proto
masker, mencuci tang
kerumunan serta
Perundang-Undangan.

T

lainnya khusus terkait aspek
an dikecualikan pada kegiatan-
r/kepolisian baik sebagai unsur
unsur pendukung.

an sebagaimana dimaksud pada

(2) dilakukan dengan tetap
ol kesehatan 4 M yaitu memakai
, menjaga jarak dan menghindari
engikuti Ketentuan Peraturan

BAB V

ELAMA PSBM PADA KECAMATAN
ERTENTU

Balgian Kesatu

Hak dan Kewajiban

Selama pemberlakuan
Tertentu Dalam Upa
Corona Virus Disease
penduduk di Kota Pek
untuk:
a. memperoleh perlaky
Kota Pekanbaru;
mendapatkan pela
kebutuhan medis;
. memperoleh data de
Virus Disease 2019 (
. kemudahan akses
seputar Corona Virug
. pelayanan pemulasa
Corona Virus Diseq
terduga Corona Virug

b.

Pelaksanaan pemenuhg
ayat (1) mengikuti pet
Satuan Tugas Penang
(COVID-19) Kota Pekan

Tertentu Dalam Upg
Corona Virus Diseasd
penduduk di Kota Pek
sama untuk:

Pasal 20

PSBM Pada Wilayah Kecamatan
ya Pencegahan Dan Pengendalian
2019 Di Kota Pekanbaru, setiap
anbaru mempunyai hak yang sama

an dan pelayanan dari Pemerintah

yanan kesehatan dasar sesuai
in informasi publik seputar Corona
COVID-19);

di dalam melakukan pengaduan
Disease 2019 (COVID-19); dan

ran dan pemakaman jenazah pasien
ise 2019 (COVID-19) dan/atau
b Disease 2019 (COVID- 19).

n hak sebagaimana dimaksud pada
unjuk teknis yang ditetapkan oleh
anan Corona Virus Disease 2019
Daru.

Pasal 21

PSBM Pada Wilayah Kecamatan
lya Pencegahan Dan Pengendalian
2019 Di Kota Pekanbaru, setiap
anbaru mempunyai kewajiban yang
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a. bagi perorangan:

1.

Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang
menutupi hidung |dan mulut hingga dagu, jika harus
keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain
yang tidak diketaHui status kesehatannya;

. Mencuci tangan secara teratur menggunakann sabun

dengan air mengalir;

. Pembatasan intgraksi fisik (physical distancing)

dengan menjaga jarak minimal 1 (satu) meter dan
membiasakan mpmberi salam tanpa melakukan
kontak fisik; dan

. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

. mengikuti pemeriksaan sampel untuk Corona Virus

Disease 2019
epidemiologi  (
ditetapkan untuk

(COVID-19) dalam penyelidikan
ntact tracking) apabila telah
iperiksaoleh petugas;

. melakukan isolasi/mandiri di tempat tinggal dan/atau

shelter maupun perawatan di rumah sakit sesuai
rekomendasi tenaga kesehatan; dan

. melaporkan kepafda tenaga kesehatan apabila diri

sendiri dan/atau keluarganya terpapar Corona Virus

penanggung jawab t¢gmpat, dan fasilitas umum:

. Sosialisai, edukasj dan penggunaan berbagai media

informasi untu memberikan pengertian dan
pemahaman mengenai pencegahan dan pengendalian
Corona Virus Diseqse 2019 (COVID-19);

. Penyediaan sarana cuci tangan pakai sabun yang

mudah diakses | dan memenuhi standar atau
penyediaan cairan| pembersih tangan (hand sanitizer);

.Upaya identifikagi (penapisan) dan pemantauan

kesehatan bagi s¢tiap orang yang akan beraktivitas
dilingkungan kerja,

4. Upaya pengaturan jaga jarak minimal 1 (satu) meter;

5. Pembersihan da

. Fasilitasi deteksi

disinfeksi lingkungan secara
berkala;

ini dalam penanganan kasus untuk
mengantisipasi nyebaran Corona Virus Disease

2019 (COVID-19).
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(2) Selama pemberlakuan

(3)

Tertentu Dalam Upg
Corona Virus Disease
penduduk wajib:

a. mematuhi seluruh k

PSBM Pada Wilayah Kecamatan
ya Pencegahan Dan Pengendalian
2019 Di Kota Pekanbaru, setiap

ptentuan di dalam pelaksanaan

PSBM Pada Wilayah [Kecamatan Tertentu Dalam Upaya

Pencegahan Dan Pen
2019 Di Kota Pekanlh
. ikut serta dalam pel4
Kecamatan Tertentu
Pengendalian Corong
Pekanbaru;dan
. melaksanakan Perila

Pelaksanaan kewajibar
(2) harus mengikuti pe
Satuan Tugas Penang
(COVID-19) Kota Pekan

PEMBERDAYAAN MAS

gendalian Corona Virus Disease
)aru;

\ksanaan PSBM Pada Wilayah
Dalam Upaya Pencegahan Dan
| Virus Disease 2019 Di Kota

ku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

| sebagaimana dimaksud pada ayat
tunjuk teknis yang ditetapkan oleh
lanan Corona Virus Disease 2019
baru.

BAB VI
YARAKAT DAN SUMBER DAYA

PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID- 19)

(1)

(2)

(1)

H

Pember

Dalam rangka efektifite
Kecamatan Tertentu

Pengendalian Corona
Pekanbaru  ditingkat
Pemerintah Kota Peka
Tetangga, Rukun Warg

Pihak Kecamatan dar]
tugas berkoordinasi

agian Kesatu
dayaan Masyarakat
Pasal 22

|s pelaksanaan PSBM Pada Wilayah
Dalam Upaya Pencegahan Dan
Virus Disease 2019 Di Kota

kelurahan dan  kecamatan,
inbaru menguatkan peran Rukun
A dan Tokoh Masyarakat;

| Kelurahan dalam melaksanakan
secara berjenjang dengan pihak

Kelurahan, Kecamatan, Bhabin kamtibmas, Babinsa,
Kapolsek, dan Dan ramil;
Bagian Kedua
Sumber Daya Penanganan
Pasal 23
Dalam rangka me¢laksanakan penanganan dan

penanggulangan Coronq Virus Disease 2019 (COVID-19) di

Kota Pekanbaru, Pemsgq
basis data dan
penyaluran sumber day

rintah Kota Pekanbaru menyusun

informasi kebutuhan penyediaan dan

a.
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(2) Prosedur dan penggun

(1) Pemerintah Kota Pekal

(2) Kerjasama kelembag

penyediaan dan peny:
dimaksud pada ayat
Penanganan Corona Vi
Pekanbaru.

kelembagaan dalam
Kecamatan Tertentu
Pengendalian Coronal
Pekanbaru dengan
ketentuan peraturan p

pan sistem informasi dalam rangka
aluran sumber daya sebagaimana
(1) ditetapkan oleh Satuan Tugas
rus Disease 2019 (COVID-19) Kota

Pasal 24

nbaru dapat melakukan kerjasama
pelaksanaan PSBM Pada Wilayah
Dalam Upaya Pencegahan Dan
Virus Disease 2019 Di Kota
berbagai pihak sesuai dengan
crundang-undangan.

ayat (1) dilakukan dal
a. dukungan sumber

sebagaimana dimaksud pada
bentuk:
ya manusia,

b. sarana dan prasarana;

c. data dan informasi;
d. dukungan logistik; d

an

e. jasa dan/atau dukungan lain.

(3) Dukungan sumber daya manusia sebagaimana dimaksud

(1)

(2)

pada ayat (2)
penanganan dengan :
a. TNI/Polri;

b. fasilitas pelayanan k
c. dunia usaha;
d. organisasi sosial ken

dilakukan dalam bentuk kerjasama

psehatan swasta;

Jasyarakatan,;

e. organisasi dan asosiasi profesi; dan

f. RT dan RW;

BAB VII

PEMBINALN DAN PENGAWASAN

Pembinaan dan pe
Pembatasan Sosial
Kecamatan Tertentu
Pengendalian Corong
Pekanbaru dilakukan
Corona Virus Diseasé
kewenangan.

Pembinaan dan per
pada ayat (1) dapat m
di luar Satuan Tugas
2019 (COVID-19) dan

Pasal 25

ngawasan terhadap pelaksanaan
Berskala Mikro Pada Wilayah
Dalam Upaya Pencegahan Dan
| Virus Disease 2019 Di Kota
oleh Satuan Tugas Penanganan
» 2019 (COVID-19) sesuai dengan

lgawasan sebagaimana dimaksud
elibatkan kementerian/lembaga lain
Penanganan Corona Virus Disease
ahli/pakar terkait.

25




(3)

(4)

Pembinaan dan pengs

pada ayat (1) dilakukan

a.advokasi dan sosial

b.asistensi teknis; dan

c. pemantauan dan ey

Pengawasan dapat
berwenang dalam msg
dengan Ketentuan Per

lwasan sebagaimana dimaksud
melalui:
isasi;

yaluasi.
dilakukan oleh instansi yang

lakukan penegakan hukum sesuai
aturan Perundang-Undangan.

BAB VIII

PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN PELAPORAN

Pasal 26

(1) Pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan PSBM

dilakukan dalam

rangka  menilai  keberhasilan

pelaksanaan PSBM Hada Wilayah Kecamatan Tertentu
Dalam Upaya Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus

Disease 2019 Di Kota

Pekanbaru dalam memutus rantai

penularan Corona Virugs Disease 2019 (COVID-19).

(2) Pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada

ayat(l) dilakukan oleh

Satuan Tugas PenangananCorona

Virus Disease 2019 (COVID-19) sesuai tingkatan wilayah

melalui pemantauan

atau pemeriksaan ke lapangan

sesuai dengan wewen

g dan tanggung jawab.

(3) Penilaian keberhasilan pelaksanaan PSBM Pada Wilayah

Kecamatan Tertentu

Pengendalian Corona| Virus

Pekanbaru sebagai

Dalam Upaya Pencegahan Dan
Disease 2019 Di Kota
ayat (1)

na dimaksud pada

didasarkan pada kriterja:

a. pelaksanaan PSBM
Dalam Upaya Pence
Virus Disease 2019

ada Wilayah Kecamatan Tertentu
ahan Dan Pengendalian Corona
i Kota Pekanbaru sesuai dengan

Peraturan Walikota ini;

b. jumlah kasus; dan
c. sebaran kasus.

(1) Dalam pelaksanaan

Tertentu Dalam Up
Corona Virus Dise
masyarakat, Rukun
berpartisipasi

pelaksanaannya.

akti

Pasal 27

SBM Pada Wilayah Kecamatan
a Pencegahan Dan Pengendalian
se 2019 Di Kota Pekanbaru,
etangga dan Rukun Warga turut
melakukan pemantauan
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(2) Pemantauan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dilaporkan me
masyarakat yang dimil
yaitu telepon darurat 1

(3) Hasil pelaporan oleh 1
pada ayat (2) diti

lalui kanal penanganan pengaduan
1ki oleh Pemerintah Kota Pekanbaru
12.

nasyarakat sebagaimana dimaksud
ndaklanjuti oleh Satuan Tugas

Penanganan Corona Vijrus Disease 2019 (COVID-19) pada
Wilayah Kecamatan tgrtentu sesuai dengan kewenangan

dan tanggung jawab.

BAB IX

KOORDINASI PEMERINTAHAN

(1) Satuan Tugas Penanga

Pasal 28
nan COVID-19 Kota Pekanbaru dan

Perangkat Daerah sesuai kewenangannya melaksanakan

upaya yang sungguh
memutus mata rantai j

(2) Pelaksanaan tugas sel
bersifat koordinatif dar

(3) Koordinasi sebagaim
dilaksanakan juga terh
a. Pemerintah Pusat/In
b. TNI/POLRI.
c. Pemerintah Provinsi
d. Pemerintah Kabupat

(4) Melaporkan  Pelaksa]
penanganan COVID-1¢
Gubernur Riau sebagi
COVID-19 di Provinsi K

SOSIALISA

(1) Dinas Kesehatan Kot4
terkait  informasi/ed
pengendalian COVID-1

-sungguh dalam pencegahan dan
penyebaran COVID-19.

pagaimana dimaksud pada ayat (1)
| fungsional.

ana dimaksud pada ayat (2)
adap :
Istansi Vertikal.

Riau.
en/Kota tetangga.

haan Tugas pencegahan dan
) kepada Pemerintah Pusat melalui
11 Ketua Satuan tugas Penanganan
diau.

BAB X
SI DAN PARTISIPASI
Pasal 29

. Pekanbaru melakukan sosialisasi
ukasi cara  pencegahan dan
9 kepada masyarakat.
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(2) Pelaksanaan sosialisasi sebagimana dimaksud pada ayat
(1) melibatkan Forum|Komunikasi Pimpinan Daerah dan
partisipasi serta peran gerta:

(1)

(2)

a. masyarakat;
b. pemuka agama;
c. tokoh adat;

d. tokoh masyarakat; dan
e. unsur masyarakat lajinnya.

BAB X1
SANKSI
Pasal 30

Bagi perorangan, perjgendara, pelaku usaha, pengelola,
penyelenggara atau pgnanggungjawab tempat usaha dan
fasilitas umum yang melanggar kewajiban protokol
kesehatan dikenakan panksi administratif.

Sanksi administratif| pelanggaran penerapan protokol
kesehatan dalam penL:egaha_n dan pengendalian COVID-
19 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa:

a.

setiap orang yang tidak melaksanakan kewajiban
protokol kesehatan 4 M yaitu memakai masker,
mencuci tangan, | menjaga jarak dan menghindari
kerumunan padq tempat yang diwajibkan untuk
melaksanakan protokol kesehatan dikenakan sanksi
denda administratif sebesar Rp.250.000,00 (dua ratus
lima puluh ribu rypiah).

apabila sanksi degnda sebagaimana dimaksud dalam
huruf a tidak dipptuhi, maka dikenakan sanksi kerja
sosial berupa pembersihan sarana fasilitas umum

selama 1 (satu ) hari kerja.

pengendara transportasi yang tidak memakai masker
dan/atau tidak| mematuhi protokol kesehatan
dikenakan sanksi denda administratif untuk
pengendara transportasi roda dua/ sepeda motor
sebesar Rp.250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu
rupiah) dan transportasi roda empat atau lebih
sebesar Rp. 1.000,000,00 (satu juta rupiah).
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d. apabila sanksi denda sebagaimana dimaksud dalam

huruf c tidak dipa

fuhi, maka dikenakan sanksi kerja

sosial berupa pembersihan sarana fasilitas umum

selama 1 (satu) ha

ri kerja.

e. bagl pelaku usaha, pengelola, penyelenggara, atau

penanggungjawab

tempat usaha dan fasilitas umum

yang tidak melaksanakan kewajiban protokol

kesehatan 4 M

vaitu memakai masker, mencuci

tangan, menjaga jagrak dan menghindari kerumunan :

1. teguran tertulis;

2. denda administzatif;
3. penghentian serhentara operasional usaha;dan

4. pencabutan izin

f. selain sanksi

usaha.

administratif @ sebagaimana

dimaksud dalam huruf e angka 1 dan angka 3,
kepada pelanggar juga dikenakan sanksi

denda administ
(lima juta rupiah

(3) Dalam pelaksar
sebagaimana dis
berkoordinasi den;
Vertikal, Tentara 1
Negara Republik
Penanganan COVIL

ratif sebesar Rp.5.000.000,00
)-

naan, penerapan sanksi
maksud pada ayat (2)
ban Pemerintah Pusat/Instasi
Nasional Indonesia, Kepolisian
Indonesia, Satuan Tugas
)-19 Kota Pekanbaru.

Pasal 31

Pasal 30 ayat (2), huruf a,| huruf ¢, dan huruf {f, wajib disetor

Sanksi denda administr]tif sebagaimana dimaksud dalam

ke kas daerah dalam ten

P]

Segala biaya yang timb
Sosial Berskala Mikro
Dalam Upaya Pencegah

g waktu 1 X 24 jam.

BAB XII

ENDANAAN
Pasal 32

dalam pelaksanaan Pembatasan
da Wilayah Kecamatan Tertentu
Dan Pengendalian Corona Virus

Disease 2019 Di Kota Pekanbaru dalam penanganan corona
virus disease 2019 (COVID-19)di Kota Pekanbaru dibebankan

pada Anggaran Pendapa
Pendapatan dan Belanja
dan tidak mengikat.

dan Belanja Daerah, Anggaran
egara serta Sumber lain yang sah
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(1)

(2)

(4)

AB XIII
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 33

Ketentuan mengenai Pembatasan Sosial Berskala Mikro
Pada Wilayah Kecarhatan Tertentu Dalam Upaya
Pencegahan Dan Pengdndalian Corona Virus Disease 2019
Di Kota Pekanbaru sebagaimana sudah diatur dalam
Peraturan Walikota dgpat diberlakukan kembali dengan
syarat terjadinya peningkatan yang tinggi penyebaran
COVID-19 di Kota Pg¢kanbaru dan dibuktikan adanya
rekomendasi dari Satugn Tugas Penanganan COVID-19 di
Kota Pekanbaru.

Ketentuan mengenai | Pedoman Perilaku Hidup Baru
Masyarakat Produktif dan Aman Dalam Pencegahan Dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Di
Kota Pekanbaru sebagaimana sudah diatur dalam
Peraturan Walikota tetap diberlakukan pada wilayah
Kecamatan yang lain terkecuali pada wilayah Kecamatan
yang sudah ditetapkan Walikota dalam Pelaksanaan
Pembatasan Sosial |Berskala Mikro Pada Wilayah
Kecamatan Tertentu | Dalam Upaya Pencegahan Dan
Pengendalian Corona| Virus Disease 2019 Di Kota
Pekanbaru;.

Selain sanksi adminigtratif, ketentuan mengenai sanksi
pidana dapat diberlakukan sesuai dengan Ketentuan

Peraturan Perundang-Undangan.

Pemberlakuan Sanksi Pidana sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilaksanakan dleh aparat penegak hukum.
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BAB XIV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 34

Peraturan Walikota ini| mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang |mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota Pekanbaru.

Diundangkan Pekanbaru
pada tanggal \\ September 2020

ETARIS DAERAH KOTA PEKANBARU,

Ditetapkan Pekanbaru
pada tanggal \ September 2020
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